BAB I
KEDUDUKAN DAN PEMBAGIAN WARIS ANAK LI’ANMENURUT

MAZHAB SYAFI’I

A. Kerangka Berfikir Mazhab Syafi’i
1. Pendiri mazhab Syafi’i

Pendiri Mazhab Syafi'i adalah Imam Syafii. Nama lengkap Imam
Syafi’i adalah Abu Abdullah Muhammad bin Idris bin Abbas bin Usman bin
Syafi’i al-Hasyimi al-l\riutoﬁb"l. Dia merupakan salah satu keturunan dari bani
Abdul Muttalib bin Abdul Manaf, kakek buyut Nabi Muhammad SAW. Lahir
di Ghazzah, Syam (sekarang masuk wilayah Palestina-Pent) pada penghujung
tahun 150 H. Imam Syafi'i dibgsarkan dalam kondisi keluarga miskin dan
dalam keadaan yatim. Dia berhasil menghafal al-Qur’an dalam usia tujuh
tahun dan berhasil menghafal kitab al-Muwatto’ karya Imam Malik pada usia
sepuluh tahun.!

Imam Syafi’i berguru pada banyak Syaikh yang tinggal di Mekkah,
Madinah, Yaman, dan Irak. Pada diri Imam Syafii terhimpun figh Imam
Malik asal Madinah, figh al-Auza T asal Syam, figh Lais asal Mesir, figh para

ulama Makkah dan figh ulama Irak. Dia mampu mencerna semua ilmu dan

! Wahbah Zuhaili, Al-Fighu Asy- Syafi’] Al-Muyassar, terjemahan M. Afifi, Abd. Hafiz, Figh
Imam Syafi’f, (Jakarta: Almahira, 2010), 6
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pengetahuan dari semua guru-gurunya yang terdapat banyak perbedaan dan
kemudian menyimpulkannya menjadi sebuah hukum terpadu yang serasi.
Imam Syafi’i juga mempertemukan antara figh aliran Hadis yang berasal dari
Madinah, aliran ra’yudari irak dan aliran al-Qur’an dari Makkah.?

Imam Syafi’i adalah orang yang amat petah lidah, kuat dalam
berhujjah, amat jelas ketika menerangkan, berwawasan luas, mempunyai
kecermatan yang tinggi, ketajaman dalam berfikir, teliti, jenius, dan
menguasai banyak ilmu. Dia telah meletakkan prinsip-prinsip dasar
ijtihadnya dalam ar-Risalah yang menjadi karya tulis pertama dalam ilmu
ushul figh, kemudian dia mengembangkannya sesuai dengan manhaj yang
jelas lagi bersih dari segala tendensi dan kepentingan.®

Imam Syafi'i membangun gau/ gadim pada tahun 183 H di Irak ketika
berusia 34 tahun melalui karyanya al-Hujjah yang diriwayatkan oleh empat
muridnya, yaitu Imam Ahmad bin Hanbal, Abu Saur, az-Za’farani dan al-
Karabisi. Riwayat az-Za’farani menjadi gau/ gadim Imam Syafi’i yang paling
otentik.

Selanjutnya Imam Syafi’i mengarang kitab ar-Risalah sebagai landasan
ilmu ushul figh pada tahun 195 H saat tiba di Baghdad untuk memenuhi
anjuran yang disampaikan Imam al-Hafiz Abdurrahman bin Mahdi. Kitab

tersebut mendapat pujian dari Ibnu Mahdi.

2 Ibid, 28
3 Ibid,
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Beliau menulis ulang kitab ar-Risalah dan menerbitkannya ketika Dia
kembali ke Mesir menggunakan tulisan asli muridnya yang bernama ar-Rabi’
bin Sulaiman al-Muradi.

Pada tahun 199 H Imam Syafi’i tiba di Mesir dan menetap di sana
sampai tahun 204 H.* Imam Syafi’i meletakkan mazhab barunya (gau/ jadid)
pada periode ini dalam kitab a/-Umm yang didiktekan kepada murid-
muridnya di masjid Amr bin Ash di Fustat, sebuah kota kuno yang telah
ditaklukkan sejak masa para sahabat sebelum kota kairo dibangun. Kitab a/-
Umm dikumpulkan dan diterbitkan oleh mﬁﬁdnya yang bernama Abu Ya’qub
al-Buwaiti. Kitab a/-Umm mencakup berbagai perubahan ijtihad Imam
Syafi’i sejak tinggal di Mesir. Perubahan tersebut terjadi karena interaksi
beliaun dengan para ulama Mesir tentang Hadis dan Figh mereka, sebab
kebiasaan dan kondisi sosial yang sangat berbeda dengan apa yang pernah dia
dapatkan ketika masih tinggal di Hijaz dan Irak.’

Imam Syafi’i wafat pada usia 54 tahun setelah tinggal di mesir selama
enam tahun. Rabi’ bin Sulaiman (murid Imam Syafi'l) mengatakan bahwa

Imam Syafi’i berpulang ke rahmatullah setelah shalat maghrib, tepatnya pada

38

* An-Nawawi, Tahzibul Asma’ wal Lugat, jilid 1, (Maktabah Syamilah Isdarus Sari V. 3.42),

3 Wahbah Zuhaili, Al-Fighu Asy- Syafi'T Al-Muyassar, terjemahan M. Afifi, Abd. Hafiz, Figh

Imam Syafi7,., 3-6
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hari kamis malam jum’at pada akhir bulan Rajab, kemudian beliau
dimakamkan pada hari jum’at. Bertepatan dengan tanggal 28 Juni 819 M.°
Murid-murid beliau yang terkenal adalah Ibn Abdullah ibn Al-Hakam,
Abu Ibrahim ibn Isma”il ibn Yahya Al-Muzanni, serta Aba Ya’qub Yusuf ibn
Yahya Al-Buwaiti dan sebagainya.
2. Istinbat Hukum Mazhab Syafi’i
Istinbat Hukum dalam mazhab Syafi’i terdiri dari lima tingkatan,
yaitu:7
a. Al-Qur’an dan As-Sunnah
Keduanya menempati tingkatan yang sama, karena as-sunnah
merupakan penjelasan bagi al-Qura’n dan sekaligus perinci (Mufassil) bagi
ayat-ayat al-Quran yang lebih sering bersifat umum (Mujmal). Hadis yang
sejajar dengan al-Qur’an adalah hadis yang Sahih. Adapun sunnah yang
memiliki derajat Ahad, tidak dapat menyamai kekuatan al-Qur’an dari sisi
kualitasnya sebagai nas yang mutawatir, karena hadis ahad memang tidak
mutawatir. Sebuah hadis juga tidak boleh bertentangan dengan al-Qur’an.?
Imam Syafi’i dalam menerima hadis Ahad mensyaratkan sebagai

berikut :

® Sirajuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Mazhab Syafi7, (Jakarta: Pustaka Tarbiyah,
1994), 34

7 Wahbah Zuhaili, A/-Fighu Asy- SyafiT Al-Muyassar, terjemahan M. Afifi, Abd. Hafiz, Figh
Imam Syafi ‘7, 29-30

8 Ibid, 29
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1.) Perawinya terpercaya

2.) Perawinya berakal

3.) Perawinya dabit (kuat ingatannya)

4.) Perawinya benar-benar mendengar sendiri hadis itu dari orang yang
menyampaikan kepadanya.

5.) Perawinya tidak menyalahi para ahli ilmu yang meriwayatkan hadis
tersebut.

b. Al-ljma’

Ijma’ yang dimaksud di sini adalah ijma’ para para ahli figh yang
menguasai ilmu khusus (figh) dan sekaligus menguasai beberapa ilmu
umum. Jumhur ulama memberikan pengertian bahwa ijma’ adalah
kesepakatan para mujtahid dari kalangan Muhammad setelah wafatnya
sang Nabi pada masa tertentu terhadap sebuah hukum syari’at.

Imam Syafi’i membatasi ijma’ hanya pada perkara-perkara fardu
yang mustahil tidak diketahui, dan hanya sebatas pada perkara-perkara
usul ilmu (pokok-pokok ilmu) dan usuluddin, bukan yang lain.” Bagi Imam
Syafi’i ijma’ sukuti tidak bisa dijadikan hujjah. Begitu pula halnya dengan
ijma’ para penduduk Madinah para ulama Haramain, para ulama Misraini
(kufah dan mesir), dan kesepakatan sebagian mujtahid. [jma’ yang paling

utama bagi Imam Syafi’i untuk dijadikan hujjah adalah ijma’ para sahabat.

’Imam as-Syafi"i, Ar-Risalah, (mesir: maktabah Halabi,1940), 503
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c. Pendapat sahabat yang tidak ada yang menentangnya dan tidak melanggar
ucapan sahabat lain.

d. Ikhtilaf sahabat Nabi yaitu Pendapat para sahabat yang mendekati
ketetapan al-Quran, Hadis, atau Qiyas ( analogi) ketika terjadi perbedaan
pendapat di antara mereka.

e. Qiyas yaitu menganalogikan sesuatu yang tidak terdapat dalam nas wntuk
menghasilkan hukum syari’at dengan sesuatu yang hukumnya sudah
terdapat dalam nash disecbabkan adanya persamaan antara kedua hal
tersebut dari segi ilat hukum.'® Yang dimaksud dengan Qiyas disini adalah
qiyas terhadap sebuah perkara yang berketetapan hukum dalam al-Quran,
hadis atau ijma’ (konsensus).

Kitab-kitab Imam Syafii baik yang ditulisnya sendiri ataupun
didektekan kepada muridnya maupun yang dinisbahkan kepadanya antara
lain sebagai berikut:'!

a. Kitab al-Risalah, tentang usul figh.

b. Kitab al-Umm, sebuah kitab figh yang didalamnya dihubungkan pula
sejumlah kitabnya.

c. Kitab a/-Musnad, berisi Hadis-Hadis yang terdapat dalam kitab al-Umm

yang dilengkapi dengan sanad-sanadnya.

' Asy-Syairazi, al-Luma’ Fi Usul Figh, (Bairut: Darul Kutub, 2003), 51
! Sirajuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Mazhab Syafi7142-145
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d. Al-Imiz
e. Al-Amaliy.
f. Harmalah (dinisbahkan pada muridnya yang bernama Harmalah ibn
Yahya).
8. Mukhtasar al-Muzaniy (dinisbahkan kepada Imam Syafi’i).
h. Mukhtasar al-Buwaiti (dinisbahkan kepada Imam Syafi').
i. Kitab Ikhtilaf al-Hadis (penjelasan Imam Syafii tentang Hadis-Hadis
Nabi SAW).
. Perkembangan Mazhab
Menurut Ibn Al-Subki bahawa Mazhab Al-'SyEﬁ’i telah berkembang
dan menjalar pengaruhnya di merata-rata tempat, di kota dan di desa, di
seluruh rantau negara Islam.
Daerah-daerah yang menjadi pengabut mazhab Syafi’i antara lain:
a. Syam dan Mesir
Kawasan ini merupakan markas kekuasaan mazhab Syafii sejak
lahirnya mazhab (200 H) mulai dari Laut Merah sampai ke daratan Irak.
Seluruh qadi di Mesir merupakan penganut mazhab Syafi7i, kecuali
qadi Bakkar. Sedangkan di Syam seluruh qadi juga merupakan pengikut

mazhab Syafi”i, kecuali gadi Balasaguni.
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Sebelum mazhab Syafi'i qadi-qadi di Damaskus mengnut mazhab
Auza’i. Sedangkan di Mesir sebelum muncul mazhab Syafii urusan
mahkamah dan tabligh dikuasai oleh mazhab Maliki.

b. Hijaz

Imam Tajuddin Subki mengatakan bahwa sejak mulai lahirnya
mazhab Syafi' urusan Mahkamah, Tablig dan keImaman di Mekkah dan
Madinah di tangani oleh para ulama Syafi“iyah.

c. Irak

Umat Islam di Irak pada mulanya menganut mazhab Hanafi kar;:na
disukai para khalifah Bani Abbas. Begitu juga qadi di Bagdad yang
bernama Abu Yusuf merupakan ulama Hanafi karena belian merupakan
murid Imam Abii Hariifah sendiri.

Adapun mazhab Syafi'i tersiar luas dikalangan rakyat Irak. Hal ini
dikarenakan Imam Syafi’i banyak meninggalkan murid-muridnya di Frak
dan juga murid-murid beliau yang berasal dari Mesir datang ke Bagdad,
sebab Bagdad adalah ibu kota kerajaan Islam.

Mazhab Syafi'i tersebar luas dikalangan rakyat Irak sedangkan
mazhab Hanafi merupakan mazhab negara yang berada dikantor-kantor
pemerintahan.

Di antara beberapa ulama besar yang bermazhab Syafi’i di Irak

yaitu:
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1) Abu Ali Hasan bin Qasim at-Tabari (wafat 305 H)

2) Ahmad bin Umar bin Surej (wafat 305 H)

3) AbuIshaq al-Mawarzi (wafat 340 H)

4) Abu Hasan Ali bin Umar al-Bagdadi ad-Daruqutni (wafat 385 H)
5) Abu Hasan al-Mawardi (wafat 450 H)

. Khurasan dan Ma Wara-an Nahr

Saat ini khurasan sudah berganti nama menjadi beberapa bagian
negara yaitu, Iran, Afganistan, Uni Sivyet dan Tiongkok. Sedangkan Ma
Wara-an Nahr juga telah tiada, sedangkan saat ini telah menjadi bagian
dari negara Uni Sovyet. Kota-kota penting yang terdapat di negara ini
adalah Samarqand, Bukhara dan Marwin.

Mazhab Syafi’i masuk ke dalam negara-negara tersebut dibawa oleh
Syeikh Muhammad bin Isma’il Qaffal asy-Syasi (wafat 365 H). pendapat
lain mengatakan bahwa yang membawa mazhab Syafi'i ke Marwin dan
Khurasan adalah Abdullah bin Muhammad bin Isa al-Mariizi.

. Persia

Perkembangan mazhab Syafii di Persia bersamaan dengan
perkembangan di Khurasan dan Ma Wara-an Nahr.

Salah satu pembawa mazhab Syafi’i di Persia adalah Syeikh Ya’qub

bin Ishaq an-Nasaburi al-Asfaraini (wafat 316 H). Beliau belajar dari ar-



Rabi’i dan al-Muzani sahabat-sahabt Imam Syafi'i. Persi berada dalam
naungan mazhab Syafi’i selama 700 tahun.

Di antara ulama-ulama yang terlahir di sana sebagai berikut:
1) Abdullah bin Juwaini, ahli figh (lahir di Persi 394 H)
2) Imam Abu Ishaq Ibrahim bin Abdillah as-Syairazi, pengarang kitab a/-

Muhazzab (wafat 464 H)
3) Imam al-Gazali, berasal dari Khurasan (wafat 504 H)
f. Somalia

Somalia di Afrika Timur adalah daerah yang sudah tua. !—Ial ini
dikarenakan orang-orang Arab di Hadramaut dan Yaman masih
mempunyai hubungan dengan rakyat Somalia, begitu juga rakyat Somalia
sudah lama merantau ke Aden dan Yaman. Seluruh umat Islam di Somalia
menganut mazhab Syafi’i."2

Pengikut-pengikutnya terdapat di Irak dan kawasan-kawasan
sekitarnya, di Naisabur, Khurasan, Muru, Syria, Mesir, Yaman, Hijaz, Iran
dan di negara-negara timur lainnya hingga ke India dan sempadan negara
China. Penyebaran yang sebegini meluas setidak-tidaknya membayangkan
kepada kita sejauh mana kewibawaan peribadi Imam Al-Syafi’i sebagai
seorang tokoh ulama dan keunggulan Maihabnya sebagai satu-satunya

aliran figh yang menyebar aliran zamannya.

12 1bid,, 231-237
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B. Hukum Zi’an
1. Pengertian dan dasar Hukum Li’an
Li’an menurut bahasa berarti saling menjauhkan, seperti kata
la’natullah artinya Allah menjauhkan dan menalaknya. Dinamakan [i’an
karena svami istri yang melakukan /’an jauh dari kasih sayang, atau sebab
setelah /i’an mereka saling berjauhan dan tidak kumpul selamanya.'?
Menurut istilah Syara’ berarti sumpah suami di muka hakim bahwa ia
berkata benar tentang sesuatu yang dituduhkannya kepada istri tentang
perbuatan zina. Tuduhan itu dapat ditangkis oleh si istri dengan jalan
bersumpah pula bahwa apa-apa yang ditudubkan oleh suaminya adalah dusta
belaka.'
Firman Allah SWT:
(& 2 o 2036 35l e 1 & otasal oy il
Artinya: “dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik berbuat
ﬁn)?sdan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi’... (An-Nur
Kemudian keumuman lafaz di atas dikhususkan bagi istri sebagaimana

yang telah termaktub dalam al-Quran surat An-Nur ayat 6-7:

1> Wahbah Zuhaili, Al-Fighu Asy-Syafi’i Al-Muyassar, terjemahan M. Afifi, Abd. Hafiz, Figh
Imam Syafi 7, 693

" Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin S, Figh Madzhab Syafi’i Jilid II, (Bandung: Pustaka Setia,
2000), 401

15 Yayasan Malik Fahd, A/-Quran dan Terjemahannya, 1418 H) 543.
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Artinya: “dan orang-orang yang menuduh istrinya berzina padahal tidak ada
saksi-saksi bagi mereka, melainkan dari mereka saja, maka wajiblah
salah seorang mengucapkan sumpah empat kali dengan Allah bahwa
ia sungguh termasuk orang yang benar. Dan disumpah yang ke-lima
hendaklah diucapkannya bahwa Ilaknat Allah atasnya, jika ia
berdusta”. (An-Nur : 6-7).'

Beberapa ayat diatas menjelaskan tentang perintah Allah terhadap
suami yang menuduh istrinya supaya melakukan //’an.
Selai itu juga terdapat hadis nabi yang menjadi dasar dari hukum /i’an,

yaitu:

on i@

u"g df Lz.é:.oiljlq.p ,.;dlu;cc.bu;c._ﬂuu.b.u & # g

-,

& - 0 5’ .‘, . , ’ L ef- .
&b}ﬁl&iﬂlé&f‘%ﬂlﬂcuﬂjww s dpanidl.p,‘s.!lua)d L’.p
17. t}db Jj ’“ ‘}1 J’e,

Artinya: Yahya bin Qoza’ah menceritakan hadis kepadaku, malik bercerita

kepadaku dari Nafi’, dari Ibnu Umar RA: sesungguhnya seorang

laki-laki meli’an istrinya pada zaman Nabi SAW dan menyangkal

anak yang dilahirkan istrinya, maka Nabi SAW memisahkan
diantara suami istri dan menghubungkan nasab anaknya kepada istri,

Imam Syafi’i berkata tentang apa yang yang diceritaka dari Rasulullah

SAW ketika terjadi //’an antara dua saudara Bani ‘Aj/an, dan seorang tidak

16 .
Ibid, 544.
'” Muhammad bin Isma’il Abii Abdullah al-Bukhari, Sahfh Bukhari, juz VIII, (Beirut: Darul

Fikr, 1993), 153
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dituntut akan berita hukum pada Nabi SAW tentang Li’an untuk
mengatakan: “beliau bersabda pada kami: “katakanlah begini” dan beliau
juga tidak bersabda pada perempuan: “katakanlah begini”. Akan tetapi
mereka dibebani tentang jumlah hitungan /’Zn. Hal ini merupakan bukti
bahwa Allah Azza Wa Jalla menegakkan /i’an sebagai kabar dalam al-Quan.
Diceritakan bagi yang menghadiri /’an dalam masalah lian yang didalilkan
itu bukan dari al-Qur’an.'®

Li’an disebut juga tuduh menuduh. Suami menuduh istri dan istri
menuduh suami dusta. Hukum /i ’an adalah mubah, dengan mencarikan saksi
sebanyak empat orang laki-laki. Jika saksi tidak ada, maka wajib bersumpah
sebanyak lima kali, sebagaimana keterangan di atas.'®

2. Akibat Terjadinya Li’an

Ketika suami istri saling me/i’an dan /i’an telah sempurna di ucapkan
oleh kedua belah pihak, secara otomatis berlakulah lima hukum berikut:2°
a. Gugurnya hadd qazafbagi suami
b. Wajibnya hadd atas istri, sebagai hadd zina

c. Suami istri bercerai untuk selama-lamanya

' Imam Asy-Syafi’i, Al-Umm, (Bairut: Darul Ma’rifah, 1990), diterjemah Oleh Isma’il Yakub,
Dahlan Izamy, Muhammad Zuhri, 2/-Umm (Kitab Induk) Jilid VII, (Jakarta: CV. Faizan, 1984), 27-29

* Ibnu Mas*tid, Zainal Abidin S, Figh Madzhab Syafi 7 Jilid IT, hal 402
® Ibid.,, 407
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d. Ditetapkan berdasaarkan pengakuan suami bahwa dia tidak mencampuri
istrinya

e. Apabila ada anak, tidak dapat di akui suami sebagai anaknya.

C. Status Anak L/’an Menurut Mazhab Syafi’i
Penyangkalan terhadap anak artinya penyangkalan seorang bahwa bayi
yang dilahirkan oleh istrinya bukanlah anaknya, melainkan dari laki-laki lain.

Penyangkalan ini dilarang oleh agama, kecuali terhadap alasan-alasan yang

dibenarkan agama. Alas;xn-alasan tersebut antara lain:

1. Bila lelaki, kemudian Anak itu lahir kurang dari enam bulan sesudah
pernikahan dilangsungkan sebab sekurang-kurangnya hamil ialah selama
enam bulan, maka diketahui bahwa anak itu lahir sebelum suami istri
tersebut berhubungan.?!

2. Bila suami menceraikannya, kemudian istri melahirkan anak setelah
melewati masa empat tahun setelah perseraiannya, baik talak ba’in maupun
talak raj’i, karena diketahui bahwa wanita tersebut hamil setelah pernikahan
tersebut.”

Kami mengambil dalil bahwa Rasu/ullah SAW meniadakan anak (tidak

menasabkan kepada suami) sebagaimana beliau bersabda :

2! Abi al-Hasan yahya bin Abil Khoir Al-‘Umarani, A/-Bayan fi Mazhabi al-Imam asy-Syafi”,
juz X, (Jeddah, Darul Minhaj, 2000), 418
2 Ibid,, 421
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Al 5

Artinya : “anak itu bagi pemilik tempat tidur”

Tidak boleh meniadakan anak sedang pemilik tempat tudur masih ada.
Seperti perkataan Ibnu Juraij dalam hadis Sahal yang diceritakan bahwa Nabi
menghukumi antara dua orang yang ber/i’an dimana si istri dalam keadaan
hamil kemudian si suami mengingkari kehamilan istrinya tersebut, maka anak
itu di nasabkan dengan beberapa pengertian, antara lain:

1. Telah meeragukan terhadap sebagian orang yang dipandang mengetahuinya
(perempuan) bahwa suami menuduh istrinya dengan zina dan tuduhan
tersebut mewajibkan hadd atas istri atau /i *an.

2. Sesungguhnya si suami mengingkari kehamilan istri kemudian Rasulullih
SAW me/i’ankan antara keduanya karena tuduhan berzina dan zina itu
menjadikan kehamilan jika suami menafikan (tidak mengakui) anak, karena
ia menduga bahwa anak itu adalah dari zina, Nabi SAW bersabda : “jika
perempuan itu melahirkan anak yang demikian, maka anak itu adalah untuk
orang yang dituduhnya”. Maka anak itu lahir dengan sifat yang demikian.

Sebagian ulama berpendapat bahwa Nabi SAW melaksanakan /’an karena
kehamilan, kemudian beliau melaksanakan /i’an dengan tuduhan dan tidak
menasabkan anak kepada ayahnya. Apabila anak tersebut masih dalam

kadungan berada dalam tuduhan, maka Nabi SAW tidak menasabkan anak dari
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Ajlani setelah ibu melahirkan anak itu dan sesudah perceraian antara kedua
orang yang ber/;’an.

Kami menjadikan dalil ini sebagai hukum dan dan hukum bahwa
sesungguhnya anak itu bagi pemilik tempat tidur (suami) karena anak itu tidak
bisa diingkari kecuali dengan /’2a. 2

Apabila suami me/i’an istri dan menafikan nasab anaknya, maka hubungan
pewarisan keduanya (ayah dan anak) terputus, sebab keduanya sudah tidak ada
hubungan nasab. Sedangkan imbungan pewarisan antara ibu dan anak masih
berjalan, karena mereka masih mempunyai ikatan nasab.?

Apabila istri melahirkan dua anak kembar lalu suaminya tidak mengakui
mereka dengan //’an, kemudian salah satunya wafat, maka menurut pendapat
yang sahil anak yang masih hidup mewarisi harta peninggalan saudaranya
dalam posisi sebagai saudara seibu. Antara mereka berdua tidak ada ikatan
nasab dari jalur ayah. jadi bila mengacu pada ketentuan ini mereka tidak bisa
saling mewarisi (jika salah satunya meninggal). Hal ini sama seperti dua anak

kembar yang lahir diluar nikah (zina) ketika salah satunya meninggal

B Imam Asy-Syafi’i, AI-Umm, (Bairut: Darul Ma’rifah, 1990), diterjemah Oleh Isma’il Yakub,
Dabhlan Izamy, Muhammad Zuhri, a/-Umm (Kitab Induk), 29

* Abu Zakariya Mubyiddin Yahya bin Syarif an-Nawawi, Majmi’ Sharfiul Muhazzab, jilid 16,
(Beirut: Darul Fikr, ) 102

% Wahbah Zuhaili, Al-Fighu Asy-Syafi’7 Al-Muyassar, terjemahan M. Afifi, Abd. Hafiz, Figh
Imam Syafi’, 129
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D. Hak waris anak Li’an dalam Mazhab Syafi’i
1. Ahli waris anak /i’an

Apabila ada seorang lelaki yang menuduh istrinya berzina, kemudian
menyangkal nasab dari anaknya dengan /i’an, putusnya hubungan nasab
antara anak dan ayah dari anak tersebut, maka diantara keduanya tidak ada
hubungan saling mewarisi, karena hubungan kewarisan diantara keduanya
dengan nasab, sedangkan tidak ada hubungan nasab diantara keduanya
setelah terjadi /’an, sedangkan hubungan kewarisan antara anak dengan ibu
tetap acia, karena anak tersebut tidak disangkal oleh ibu.

Ketika seorang ibu dari anak /’an meninggal dunia maka anaknya
mewatisi seluruh harta ibunya bila anak tersebut laki-laki.?®

Ketika telah terputus hubungan kewarisan antara orang yang
menyangkal (ayah) dan orang yang disangkal (anak), maka putus pula
hubungan kewarisan dengan bagian dari orang yang disangkal tersebut,
seperti anaknya, saudaranya dan ayahnya. Karena ketika telah putus
hubungan seseorang, maka putus pula hubungan dengan bagian dari orang
yang terputus tersebut akibat dari putusnya hubungan tersebut.

Selanjutnya ibu mewarisi dengan bagian pastinya sesuai dengan bagian

pasti ketika tidak terjadi penafian anak tersebut.?’

% Abii al-Hasan yahya bin Abil Khoir Al-*‘Umarani, Al-Bayan i Mazhabi al-Imam asy-Syafi’],
74

¥ Abdul Malik bin Abdullah bin Yiisuf bin Muhammad al-Juwairi, Nihayatul matlab fi
dirayatul mazhab, juz 9, (Jeddah: Darul Minhaj, 2007), 186
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Imam Syafi’i berkata: “saya berpendapat, ketika seorang anak /’n dan
seorang anak zina meninggal dunia maka ibu dan saudara seibu mendapatkan
hak warisannya masing-masing. Kami memandang sisa harta warisan anak
li’an, apabila ibu dari anak /’an tersebut seorang budak maka harta sisa
warisan itu diwariskan kepada majikannya dan apabila ibunya seorang yang
merdeka atay bukan seorang budak maka sisa harta warisan tersebut untuk
» 28

golongan orang Islam.

Salah satu dalil yang menjadi dasar dari pernytaan di atas adalah:

Gayp &7 ooy 23l 5 106 e dis enstl Bis et 4

PO o g A s
Artinya: Abul Mugirah bercerita kepadaku, Imam Auza T bercerita kepadakv
Imam Zuhri bercerita kepadaku, dia berkata: anak hasil li’an adalah
bagi ibunya, ibu mewarisi bagian pastinya dari anak li’an tersebut, dan

sisa dari harta warisan adalah kepada baitul mal
Imam Mawardi mengatakan bahwasannya seorang anak /i’an itu

dinafikan dari ayahnya kemudian dihubungkan dengan ibunya, hal ini

didasarkan pada hadis

% Abi Ibrahim al-Muzni, Mukhtasar al-Muzn, Jilid VI (Beirut: Darul Ma’ rifah, 1990), 241

? Abi Muhammad Abdullah ad-Darami, Sunan ad-Diramj, Juz IV, (Saudi Arabia: Darul
Mugni, 2000), 1940
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Artinya: Ahmad bin Sinan bercerita kepadaku, dia berkata: Abdul Rahman
bin Mahdi bercerita kepadaku, dari Malik bin Anas, dari Nafi’ dari
Umar R.A., bahwasannya ada seorang laki-laki meli’an istrinya pada
masa Nabi SAW dan tidak mengakui anak yang dilahirkan istrinya,
kemudian Nabi SAW memisahkan keduanya dan menghubungkan
anak tersebut kepada istri
yang diriwayatkan oleh Malik dari Nafi’ dari ibnu Umar,
sesungguhnya Nabi Muhammad SAW “ hubungkanlah anak /i’an dengan
ibunya”. hanya dengan perkataan /i’an dari seorang ayah terjadilah pisah dan
penafian seorang anak.’!
Apabila anak /i’an mempunyai saudara kembar dan ayahnya
menyangkal keduanya, kemudian salah satu diantara mereka meninggal
dunia, maka dia mewarisi harta saudaranya sebagai saudara seibu karena

diantara mereka sudah tidak ada hubungan nasab dengan ayah, karena nasab

* Tonu Majah, Sunan Ibnu Majah, juz 1, (Maktabah Syamilah Isdarus Sani V. 3.42), 669

*! Abu al-Hasan Ali bin Muhammad al-Mawardi, Al-Hawil Kabir fi Fighi Mazhabil Imam asy-
Syafi 7, jilid 19, (beirut: Darul Kutub, 1999),
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diantaranya telah diingkari dalam hal hak-hak diantara mereka seperti halnya

hak untuk menikahkan.>?

. Pembagian waris anak //’an

Jika /i*an telah terjadi kemudian anak /i’an tersebut meninggal dunia
hanya meninggalkan ibu maka ibu mendapatkan bagian sepertiga harta dan
sisanya diberikan kepada yang menguasai ibu tersebut jika ibu tersebut
seorang budak, sedang bila ibu tersebut tidak ada yang menguasai, maka
harta sisa tersebut diberikan kepada baitul mal.

Contoh :

Harta warisan : Rp. 300.000.000,-

Ibu 1/3 Rp. 300.000.000,-X1/3 = Rp. 100.000.000,-
Majikan sisa = Rp. 200.000.000,-
Atau

Ibu 173 Rp. 300.000.000,-X1/3 = Rp. 100.000.000,-
Baitul mal sisa = Rp. 200.000.000,-

Bila seorang amak /i’an meninggalkan seorang ibu, seorang saudara
laki-laki dan seorang saudara perempuan, maka bagian warisan ibu
seperenam dan bagi saudara laki-laki dan perempuan mendapatkan bagian

waris sepertiga dibagi sama rata diantara mercka berdua, sedang harta

102

* Abii Zakariya Muhyiddin Yahya bin Syarif an-Nawawi, Majmi” Sharhul Muhazzab, jilid 16,
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sisanya dikembalikan kepada penguasa ibu, bila ibu seorang yang merdeka,

maka sisa harta tersebut diserahkan kepada baitul mal.*?
Contoh :

Harta warisan : Rp. 300.000.000,-

Ibu 1/6 Rp. 300.000.000,-X1/6 = Rp. 50.000.000,-
2 saudara 173 Rp. 300.000.000,-X1/3 = Rp. 100.000.000,-
Majikan sisa Rp. 300.000.000,--100.000.000-50.000.000

=Rp. 150.000.000,-
Atau

Harta warisan : Rp. 300.000.000,-

Tbu 1/6 Rp. 300.000.000,-X1/6 = Rp. 50.000.000,-
2saudara 173 Rp. 300.000.000,-X1/3 = Rp. 100.000.000,-
Baitulmal sisa Rp. 300.000.000,--100.000.060-50.000.000

= Rp. 150.000.000,-

Dalam a/-Minhaj diterangkan, “kalau ahli waris tidak ada sama sekali,

harta itu di-rad-kan (diserahkan) kepada ah/ul furud jika ada. Apabila harta

itu berlebih setelah mereka mengambil bagian pasti mereka, maka harta itu

harus diserahkan kepada baitul mal. Jika urusan baitul mal itu tidak teratur,

atau tidak ada sama sekali, maka mennurut ulama’ muta’akhirin harta itu

boleh di-rad-kan kepada ahlu/ furud, selain dari dua orang suami-istri.

3 mid, 161
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Apabila ah/ul furudtidak ada, maka boleh diberikan kepada zawil arham, tapi

hanya paman dari ibu saja, sebagaimana Hadis Rasulullah SAW menyatakan:

°, o . o2 & 1f T o Yy 048 o - . ° e, (736
Wi o a2 32 Al of 3 el 0p B 52 i Bls 2 g talks B

-

ale o Lo i Jy25 36 136 (ild 2 gd n i e of 22

5 oyl Ol eadislh YU 85 5yt g5 o ) 236 &5 el 5 35 1 ol

Artinya: Haftsu bin Umar bercerita kepadaku, Syu’bah bercerita kepadaku, dari
Budail, dari Ali bin Abi Talhah, dari Rasyid bin sa’din, dari Abi Amir
al-Hauzani Abdillah bin Lubayyi, dari Migdam, dia berkata:
Rasulullah bersabda: “barangsiapa meninggalkan kelvarga dan hutang,
maka menjadi tanggunganku” dan terkadang belisu mengatakan:

“menjadi tanggungan Allah dan Rasul-NYA.” “dan barangsiapa
meninggalkan harts, maka untuk pewarisnya dan aku adalah pewaris
yang tidak mempunyai pewaris, aku menaggung diyatnya dan
mewarisinya. Paman dari ibu adalah pewaris orang yang tidsk
memiliki pewaris, ia menaggung diyatnya dan mewarisinya.

Zawil arbam itu tidak dapat menjadi ahli waris, selain dari paman

sebelah ibu, karena mereka tidak disebutkan, baik dalam Hadis maupun al-

Quran.®

* Abu Dawud Sulaiman, Sunan Abi Dawud, Juz T, (Beirut: Maktabah al-Isriyyah), 123
% Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin S, Figh Madzhab Syafi T Jilid II, 232



